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ABSTRAK 

 
M. Harda, Dendy, * Atik, Syiska, ** Madijanto, Said, *** 2021. Hubungan 

pembelajaran daring dengan tingkat stres di era covid-19 pada 

mahasiswa. Literature Review. Program Studi Ilmu Keperawatan 

UNIVERSITAS dr. Soebandi Jember. 

 
 

Pendahuluan: Masalah yang terjadi saat ini yaitu adanya pandemi COVID-19. 

Sejak terjadi pandemi COVID-19 pembelajaran dilakukan dirumah secara daring. 

Perubahan yang terjadi secara tiba-tiba ini tentu dapat menimbulkan stres tersediri bagi 

mahasiswa. Prevalensi mahasiswa mengalami stres sedang (38,57%), mengalami stress 

berat (28,57%), dan stress ringan (32,86%). Perlu usaha untuk mereduksi stres dengan 

melakukan beragam aktivitas yang menyenangkan di dalam rumah yang bisa dilakukan 

oleh mahasiswa. Tujuan Literature Review menganalisis hubungan pembelajaran daring 

dengan tingkat stres di era covid-19 pada mahasiswa. 

Metode: Desain penelitian ini literature review. Pencarian database 

menggunakan Google Scholar artikel tahun 2016-2021 yang telah dilakukan proses 

seleksi menggunakan format PICOS dengan kriteria inklusi dan mendapat lima artikel 

yang sesuai. 

Hasil: Hasil analisis didapatkan pembelajaran daring dari lima artikel, satu 

artikel rata-rata berada pada kategori pembelajaran daring efektif (56,1%) satu artikel 

lainnya rata-rata pembelajaran daring tidak efektif (66%) dan tiga artikel rata-rata 

pembelajaran daring sedang (50,44-75%). Sedangkan tingkat stress dari kelima artikel 

didapatkan satu artikel menunjukkan tingkat stress kategori ringan (56,1%), satu artikel 

menunjukkan tingkat stress kategori berat (80%) dan tiga artikel lainnya menunjukkan 

tingkat stress berada pada kategori sedang (55,75%-75%). 

Kesimpulan: Hasil dari kelima artikel secara keseluruhan menuliskan P Value < 

0.05 yang menyatakan bahwa terdapat hubungan pembelajaran daring dengan tingkat 

stress di era covid-19 pada mahasiswa. 

Diskusi: Untuk mengurangi stress saat pembelajaran daring selama pandemi 

covid-19 mahasiswa atau peserta didik bisa melakukan beragam aktivitas yang 

menyenangkan di dalam rumah. 

 

 

Kata Kunci : tingkat stress, Covid-19, pembelajaran daring 
 

*Peneliti 
 

**Pembimbing1 
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ABSTRACT 

M. Harda, Dendy, * Atik, Syiska, ** Madijanto, Said, *** 2021. The relationship 

between online learning and stress levels in the Covid-19 era in 

students. Literature Review. Nursing Science Study Program 

UNIVERSITAS dr. Soebandi Jember. 

 

Introduction: The current problem is the COVID-19 pandemic. Since the 

COVID-19 pandemic, learning has been done at home online. Changes that occur 

suddenly can certainly cause stress for students. The prevalence of students 

experiencing moderate stress (38.57%), experiencing severe stress (28.57%), and mild 

stress (32.86%). Efforts are needed to reduce stress by doing a variety of fun activities 

at home that students can do. The purpose of the Literature Review is to analyze the 

relationship between online learning and stress levels in the Covid-19 era for students. 

Methods: This research design is a literature review. Database search using 

Google Scholar articles for 2016-2021 which has been selected using the PICOS format 

with inclusion criteria and got five suitable articles. 

Results: The results of the analysis showed that online learning from five 

articles, one article on average was in the category of effective online learning (56.1%), 

another article had an average of ineffective online learning (66%) and three articles 

averaged online learning moderate (50.44-75%). While the stress level of the five 

articles, one article showed the stress level in the mild category (56.1%), one article 

showed the stress level in the severe category (80%) and the other three articles showed 

the stress level was in the moderate category (55.75%-75). %). 

Conclusion: The results of the five articles as a whole write a P Value <0.05 

which states that there is a relationship between online learning and stress levels in the 

Covid-19 era in students. 

Discussion: To reduce stress during online learning during the covid-19 

pandemic, students or students can do a variety of fun activities at home. 

 

Keywords: stress level, Covid-19, online learning 
 

* Researcher 
 

** Adviser 1 
 

*** Advicer 2 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Umumnya kegiatan pembelajaran dilakukan secara langsung di dalam 

suatu ruang kelas dimana pendidik dan mahasiswa berinteraksi secara langsung. 

Namun sejak terjadi pandemi COVID-19 pembelajaran dilakukan dirumah secara 

daring. Saat ini dunia tengah dikejutkan dengan wabah COVID-19 (Corona Virus 

Desease) yang dikabarkan berasal dari kota Wuhan, Cina sejak Desember 2019 

(Lee, 2020). WHO menyatakan wabah ini sebagai pandemi global karena 

penularan virus ini sangatlah cepat dan sebagian besar negara di dunia turut 

terpapar virus ini. Data terkini menunjukkan jumlah pasien terkonfirmasi 

sebanyak 9.590.890 kasus positif pada 216 negara di seluruh dunia (Update: 24- 

06-2020). Indonesia adalah salah satu negara yang turut terpapar virus ini sejak 

awal Maret hingga saat ini 27 Juni 2020, terkonfirmasi 52.812 kasus positif yang 

tersebar di 34 provinsi dan 415 kabupaten/kota (Gugus Tugas Percepatan 

Penanganan COVID-19 Indonesia, 2020). Menurut Sunitha (2020) COVID -19 

yang sedang berlangsung adalah pandemi berkelanjutan yang dimulai pada 

Desember 2019 di Wuhan, Cina dan dinyatakan sebagai pandemi oleh WHO pada 

11 Maret 2020. Hingga 16 Maret 2020 dilaporkan lebih dari 169.000 kasus dan 

lebih dari 140 negara terkena dampaknya. Penyebaran virus terjadi di Cina, Korea 

Selatan, Iran, dan Eropa.6.500 orang telah meninggal dan lebih dari 76.000 telah 

pulih dari penyakit ini. 
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Di era pandemik ini, salah satu cara untuk pencegahan COVID-19 

tindakan pencegahan pribadi yaitu menerapkan social distancing salah satunya 

jaga jarak 1-2 meter, menggunakan masker wajah, mencuci tangan, dan karantina 

selama 14 hari, langkah-langkah lingkungan: seperti pembersihan permukaan dan 

tindakan masyarakat: mulai bulan Maret 2020 penutupan sekolah dan perguruan 

tinggi mulai bulan Maret untuk menjauhkan sosial, membatalkan pertemuan besar 

dan partisipasi dalam acara-acara publik. Pemerintah juga menganjurkan kepada 

semua instansi pendidikan maupun non pendidikan untuk menjaga jarak, terutama 

saat kunjungan ke perguruan tinggi masing-masing dan tidak kontak langsung 

dengan teman atau dosen untuk mencegah penyebaran virus COVID-19. Maka 

dari itu pemertintah mewajibkan melakukan pembelajaran secara daring untuk 

meminimalkan penyebaran virus COVID-19. 

Pembelajaran daring merupakan sebuah inovasi pendidikan yang 

melibatkan unsur teknologi informasi dalam pembelajaran. Menurut Mustofa 

(2019) bahwa pembelajaran daring merupakan sistem pendidikan jarak jauh 

dengan sekumpulan metode pengajaran dimana terdapat aktivitas pengajaran yang 

dilaksanakan secara terpisah dari aktivitas belajar. Pembelajaran daring 

diselenggarakan melalui jejaring internet dan web (Alessandro, 2018) artinya 

bahwa penggunaan pembelajaran daring melibatkan unsur teknologi sebagai 

sarana dan jaringan internet sebagai sistem. Pembelajaran daring memberikan 

manfaat dalam membantu menyediakan akses belajar bagi semua orang sehingga 

menghapus hambatan secara fisik sebagai faktor untuk belajar dalam ruang 

lingkup kelas. Bahkan hal tersebut dipandang sebagai sesuatu yang efektif untuk 
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diterapkan khususnya dalam perguruan tinggi (Riaz, 2018). Namun semua 

pembelajaran tidak dapat dipindahkan ke dalam lingkungan pembelajaran secara 

online. Pembelajaran daring memungkinkan mahasiswa memiliki keleluasaan 

waktu belajar sehingga dapat belajar kapanpun dan dimanapun. Selain itu, 

mahasiswa dapat berinteraksi dengan dosen menggunakan beberapa aplikasi 

seperti e-classroom, video conference, telepon atau live chat, zoom maupun 

melalui whatsapp group (Dhull, 2017). 

Kegiatan pembelajaran tersebut merupakan sebuah inovasi pendidikan 

untuk menjawab tantangan akan ketersediaan sumber belajar yang variatif. 

Keberhasilan dari suatu model ataupun media pembelajaran tergantung dari 

karakteristik peserta didiknya. Hal ini diungkapkan oleh Nakayama (2014) bahwa 

dari semua literatur mengindikasikan bahwa tidak semua mahasiswa akan sukses 

dalam pembelajaran daring, hal ini disebabkan karena perbedaan faktor 

lingkungan belajar dan karakteristik mahasiswa. Dampak positif dan negatif pada 

pembelajaran daring mahasiswa bisa mendapatkan materi dengan mudah dan 

belajar mengevaluasi pembelajaran sendiri dimanapun mereka berada, baik 

dirumah maupun di tempat umum lainnya sedangkan dampak negatifnya adalah 

banyaknya mahasiswa yang menyalahgunakan system belajar online, dan 

menggunakan waktu belajarnya ini dengan hal – hal yang bisa kurang penting, 

dan itu bisa merugikan dirinya sendiri (Eko Putra 2020). Dampak akibat sistim 

pembelajaran ini adalah kecemasan mahasiswa dan ini bisa menyebabkan 

terjadinya penurunan prestasi. Pembelajaran daring mahasiswa merasa cemas 

karena harus menyesuaikan kuliah daring ini dengan aplikasi – aplikasi yang 
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sebelumnya pernah memakainya. Mereka merasa cemas dan stress karena dengan 

kuliah daring ini banyak tugas dibandingkan dengan pengajaran mata kuliah, dan 

juga dengan pembelajaran daring ini apakah mereka bisa mendapatkan IPK 

dengan baik. 

Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar di antaranya adalah 

tujuan yang hendak di capai, situasi yang mempengaruhi, kesiapan mahasiswa 

untuk belajar, minat dan konsentrasi mahasiswa dalam belajar, waktu dan 

kesiapan belajar, karena banyaknya faktor-faktor yang berpengaruh dalam proses 

pendidikan. Faktor psikologis juga mempengaruhi motivasi belajar dan prestasi 

belajar seseorang. Beberapa faktor utama adalah kecerdasan siswa, minat, sikap, 

bakat dan percaya diri. Lingkungan belajar menurut Saroni, (2006) bahwa segala 

sesuatu yang berhubungan dengan tempat proses pembelajaran dilaksanakan, 

untuk fasilitas saranapun tampaknya sudah menjadi keinginan para pendirinya 

sejak awal. Hal ini tampak misalnya dari ketersediaan fasilitas pembelajaran yang 

sangat memadai e- learning. Hal ini membuat meningkatnya tingkat stress pada 

mahasiswa. Kejenuhan belajar dapat mengakibatkan menurunnya konsentrasi dan 

daya serap dari intisari materi yang diberikan. Karena kejenuhan adalah letak titik 

buntu dari perasaan dan otak akibat tekanan belajar yang berkelanjutan. 

Mahasiswa cenderung bersikap sinis dan apatis terhadap pelajaran dengan 

ditunjukkan sikap kurang percaya diri dan menghindarinya serta tidak memahami 

pelajaran yang telah diterima (Arirahmanto, 2018). 

Perubahan yang terjadi secara tiba-tiba ini tentu dapat menimbulkan stres 

tersediri bagi mahasiswa. Dampak positif stres terhadap mahasiswa diantaranya 
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tertantang untuk mengembangkan diri dan menumbuhkan kreativitas. Dampak 

negatif dari stres bisa berupa sulit memusatkan perhatian (konsentrasi) selama 

perkuliahan, menurunnya minat terhadap hal-hal yang biasa ia kerjakan, 

menurunnya motivasi bahkan memengaruhi perilaku menjadi kurang adaptif dan 

didapatkan juga sebagian besar mahasiswa mengalami stres sedang (38,57%), 

sebagian mengalami stress berat (28,57%), dan stress ringan sebanyak (32,86%). 

Stressor yang paling menyebabkan stress yaitu kesulitan memahami materi secara 

daring dan kekhawatiran tertular Covid-19. Kondisi wabah yang penuh dengan 

ketidakpastian ini perlu disikapi secara bijaksana oleh berbagai pihak. Perlu usaha 

untuk mereduksi stres dengan melakukan beragam aktivitas yang menyenangkan 

di dalam rumah yang bisa dilakukan oleh mahasiswa. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka perlu dilakukan penelitian berupa 

literatur riview mengenai tentang “Hubungan Pembelajaran Daring Dengan 

Tingkat Stres di Era Covid-19 pada Mahasiswa”. 

 

 
1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan masalah yang sudah dijelaskan, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah bagaimana “ Hubungan pembelajaran daring dengan tingkat 

stres di era COVID-19 pada mahasiswa?” 

 

 

 

 
1.3. Tujuan Penelitian 
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1.3.1 Tujuan umum 

Mendiskripsikan hubungan pembelajaran daring dengan tingkat stres di era 

 

COVID-19 berdasarkan literature review. 

 

1.3.2 Tujuan khusus 

a. Mengindentifikasi artikel penelitian pembelajaran daring di era COVID-19 

pada mahasiswa 

b. Mengidentifikasikan artikel penelitian tingkat stres di era COVID-19 pada 

mahasiswa 

c. Menganalisis hubungan pembelajaran daring dengan tingkat stres di era 

COVID-19 pada mahasiswa 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Agar kita mengetahui hubungan tingkat stres mahasiswa selama 

pembelajaran daring di era COVID-19. 

1.4.2 Manfaat Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan proposal ini menjadi sumber informasi yang dapat 

memberikan kontribusi positif dalam upaya meningkatkan pengetahuan 

dan informasi tentang pembelajaran daring selama pandemi COVID-19. 

1.4.3 Manfaat Bagi Perkembangan Ilmu Keperawatan 

 

Diharapkan proposal ini menjadi sumber data bagi penelitian selanjutnya 

baik penelitian kuantitatif maupun kualitatif berkaitan dengan tingkat stres 

mahasiswa selama pembelajaran daring. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 
2.1 Konsep Pembelajaran Daring 

 

2.1.1 Pengertian Daring 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan 

jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas dan kemampuan 

untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. Penelitian yang 

dikakukan oleh Zhang et al., (2004) menunjukkan bahwa penggunaan internet dan 

teknologi multimedia mampu merombak cara penyampaian pengetahuan dan 

dapat menjadi alternatif pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelas tradisional. 

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang mampu mempertemukan 

mahasiswa dan dosen untuk melaksanakan interaksi pembelajaran dengan bantuan 

internet (Kuntarto, 2017). Pada tataran pelaksanaanya pembelajaran daring 

memerlukan dukungan perangkat-perangkat mobile seperti smarphone atau 

telepon adroid, laptop, komputer, tablet, dan iphone yang dapat dipergunakan 

untuk mengakses informasi kapan saja dan dimana saja (Gikas et al., 2013). 

2.1.2 Dampak Positif dan Negatif Pembelajaran Daring 

 

Dampak positif pembelajaran daring pada mahasiswa bisa mendapatkan 

materi dengan mudah dan belajar mengevaluasi pembelajaran sendiri dimanapun 

mereka berada, baik dirumah maupun di tempat umum lainnya, sedangkan 

dampak negatifnya adalah banyaknya mahasiswa yang menyalahgunakan sistem 

belajar online dan menggunakan waktu belajarnya ini dengan hal – hal yang bisa 
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dibilang kurang penting, dan itu bisa merugikan dirinya sendiri (Eko Putra, 2020). 

Dampak akibat sistem pembelajaran ini adalah kecemasan mahasiswa yang bisa 

memnyebabkan terjadinya penurunan prestasi. Pembelajaran daring mahasiswa 

merasa cemas karena harus menyesuaikan kuliah daring ini dengan aplikasi- 

aplikasi yang sebelumnya pernah memakainya. 

Kualitas pendidikan adalah salah satu masalah pendidikan yang harus 

menjadi sorotan penting dalam perbaikan sistem pendidikan, khususnya yang 

berkenaan dengan kualitas pembelajaran. Dari berbagai kondisi dan potensi yang 

ada, upaya yang dapat dilakukan untuk peningkatan kualitas tersebut adalah 

mengembangkan pembelajaran yang berorientasi pada mahasiswa. Pembelajaran 

yang berorientasi pada siswa dapat dilakukan dengan membangun sistem 

pembelajaran yang memungkinkan siswa memiliki kemampuan untuk belajar 

lebih menarik, interaktif, dan bervariasi. Siswa harus mampu memiliki 

kompetensi yang berguna bagi masa depannya. Seiring dengan perkembangan 

teknologi berikut infrastruktur penunjangnya, upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran dapat dilakukan melalui pemanfaatan teknologi tersebut dalam 

suatu sistem yang dikenal dengan online learning. Pembelajaran online pertama 

kali dikenal karena pengaruh dari perkembangan pembelajaran berbasis elektronik 

(e-learning) yang diperkenalkan oleh Universitas Illionis melalui sistem 

pembelajaran berbasis komputer (Hardiayanto). Online learning merupakan suatu 

sistem yang dapat memfasilitasi siswa belajar lebih luas, lebih banyak, dan 

bervariasi. Melalui fasilitas yang disediakan oleh sistem tersebut, siswa dapat 

belajar kapan dan dimana saja tanpa terbatas oleh jarak, ruang dan waktu. Materi 
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pembelajaran yang dipelajari lebih bervariasi, tidak hanya dalam bentuk verbal, 

melainkan lebih bervariasi seperti visual, audio, dan gerak. Secara umum, 

pembelajaran online sangat berbeda dengan pembelajaran secara konvensional. 

Pembelajaran online lebih menekankan pada ketelitian dan kejelian siswa dalam 

menerima dan mengolah informasi yang disajikan secara online. Oleh karena itu, 

Online learning memerlukan siswa dan pengajar berkomunikasi secara interaktif 

dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, seperti media 

komputer dengan internet-nya, telepon atau fax, Pemanfaatan media ini 

bergantung pada struktur materi pembelajaran dan tipetipe komunikasi yang 

diperlukan. Transkrip percakapan, contoh-contoh informasi, dan dokumen- 

dokumen tertulis yang menghubungkan pada online learning atau pembelajaran 

melalui Web yang menunjukkan contoh-contoh penuh teks adalah cara-cara 

tipikal bahwa pentingnya materi pembelajaran didokumentasi secara online. 

Komunikasi yang lebih banyak visual meliputi gambaran papan tulis, kadang- 

kadang digabungkan dengan sesi percakapan, dan konferensi video, yang 

memperbolehkan siswa yang suka menggunakan media yang berbeda untuk 

bekerja dengan pesanpesan yang tidak dicetak. Online learning dapat dirumuskan 

sebagai “a large collection of computers in networks that are tied together so that 

many users can share their vast resources’ (Williams, 1999). Pengertian online 

learning meliputi aspek perangkat keras (infrastruktur) berupa seperangkat 

komputer yang saling berhubungan satu sama lain dan memiliki kemampuan 

untuk mengirimkan data, baik berupa teks, pesan, grafis, maupun suara. Dengan 

kemampuan ini online learning dapat diartikan sebagai suatu jaringan komputer 
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yang saling terkoneksi dengan jaringan komputer lainnya keseluruh penjuru dunia 

(Kitao,1998). Namun demikian, pengertian online learning bukan hanya berkaitan 

dengan dengan perangkat keras saja, melainkan juga mencakup perangkat lunak 

berupa data yang dikirim dan disimpan, sewaktu-waktu dapat diakses. Beberapa 

komputer yang saling berhubungan satu sama lain dapat menciptakan fungsi 

sharing yang secara sederhana dapat disebut sebagai jaringan (networking). 

Fungsi sharing yang tercipta melalui jaringan (networking) tidak hanya mencakup 

fasilitas yang sangat dan sering dibutuhkan, seperti printer atau modem, maupun 

yang berkaitan dengan data atau program aplikasi tertentu. Kemajuan lain yang 

berkaitan dengan online learning sebagaimana yang dikemukakan oleh Kenji 

Kitao (1998) adalah banyaknya terminal komputer di seluruh dunia terkoneksi ke 

online learning, sehingga banyak pula orang yang menggunakan online learning 

setiap harinya. 

Mengingat online learning sebagai metoda atau sarana komunikasi yang 

mampu memberikan manfaat besar bagi kepentingan para peneliti, pengajar, dan 

siswa, maka para pengajar perlu memahami karakteristik atau potensi online 

learning agar dapat memanfaatkannya secara optimal untuk kepentingan 

pembelajaran para siswa-nya. Keuntungan online learning adalah media yang 

menyenangkan, sehingga menimbulkan ketertarikan siswa pada program-program 

online. Siswa yang belajar dengan baik akan cepat memahami komputer atau 

dapat mengembangkan dengan cepat keterampilan komputer yang diperlukan, 

dengan mengakses Web. Oleh karena itu, siswa dapat belajar di mana pun pada 

setiap waktu Online learning di Indonesia mulai dirasakaan dari proses 



11  

 

 

pembelajaran mandiri melalui tugas-tugas yang diberikan. Pembelajaran mandiri 

lebih menekankan belajar melalui segala sumber yang dapat mendukung dengan 

bantuan seminimal mungkin dari orang lain. Perkembangan online learning mulai 

kentara saat adanya pembelajaran jarak jauh. Melalui pembelajran jarak jauh, 

pemerintah dapat mengatasi masalah pemerataan pendidikan untuk semua 

individu. Melalui pembelajaran jarak jauh proses pembelajaran dikombinasikan 

dengan e-learning, sejak saat itu online learning terus berkembang di Indonesia. 

Online learning di Indonesia berkembang dengan pesat. Pada awalnya online 

learning masih dikombinasikan dengan pembelajaran konvensional untuk melatih 

siswa untuk lebih mandiri. Melatih kemandirian belajar untuk siswa di Indonesia 

bukan suatu hal yang mudah, dikarenakan sistem pembelajaran terdahulu (pola 

tradisional) yang beranggapan bahwa guru merupakan sumber belajar utama. 

Setelah siswa lebih mandiri barulah online learning dapat dilakukan secara 

menyeluruh. 

Mereka merasa cemas karena dengan kuliah daring ini lebih banyak tugas 

dibandingkan dengan pengajaran mata kuliah, dan juga dengan pembelajaran 

daring ini apakah mereka bisa mendapatkan IPK dengan baik. Banyak faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar di antaranya adalah tujuan yang hendak di capai, 

situasi yang mempengaruhi, kesiapan mahasiswa untuk belajar, minat dan 

konsentrasi mahasiswa dalam belajar, waktu dan kesiapan belajar, karena 

banyaknya faktor-faktor yang berpengaruh dalam proses pendidikan. Faktor 

psikologis juga mempengaruhi motivasi belajar dan prestasi belajar seseorang. 
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Beberapa faktor utama adalah kecerdasan, minat, sikap, bakat dan percaya diri. 

Jenis media pembelajaran daring yaitu : 

1. Zoom 

 

Merupakan aplikasi komunikasi dengan menggunakan video. Aplikasi 

tersebut dapat digunakan dalam berbagai perangkat seluler, desktop, hingga 

telepon dan sistem ruang. Pada umumnya, para pengguna menggunakan 

aplikasi ini untuk melakukan meeting hingga konferensi video dan audio. 

Aplikasi zoom ini juga bisa digunakan oleh 100 atau lebih secara bersamaan 

hanya dengan membagikan link aplikasi zoom yang telah di buat oleh admin 

2. Google meet 

 

Google meet juga sama halnya dengan aplikasi zoom yang bisa di gunakan 

bersama-sama untuk video, hanya saja google meet ini tidak bisa melebihi 

100 orang hanya bisa di pakai dibawah 100 orang yang bisa bergabung. 

aplikasi ini juga dapat dinikmati melalui perangkat seluler, baik itu iOS 

maupun Android. Pengguna dapat pula memantau jadwal rapat dengan semua 

informasi penting dari Kalender layaknya versi desktop. 

3. WhatsApp 

 

Aplikasi WhatsApp ini hanya bisa dilakukan hanya diskusi digrup WhastApp 

saja, dan kapasistas hanya di batasi 275 orang. Karna WhatsApp ini tidak bisa 

melakukan vidio diWhatsApp grup jadi mahasiswa dan dosen hanya bisa 

diskusi saja. Di whastApp juga bisa vidio call tapi hanya 8 orang saja tidak 

bisa lebih dari itu. 

4. E-learning 
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E-learning adalah suatu sistem atau konsep pendidikan yang memanfaatkan 

teknologi informasi dalam proses belajar mengajar. E-learning ini biasanya 

web yang dibuat oleh instasi dari universitas untuk mahasiswa bisa 

melakukan log in untuk masuk ke E-learning ini dan biasanya juga dosen 

memberikan pasword untuk bisa masuk ke E-learning tersebut. E-learning ini 

biasanya hanya untuk mahasiswa yang mendapatkan tugas dari dosen dan 

dosen mengirimnya di E-learning tersebut sehingga mahasiswa hanya tinggal 

log in. 

5. Class Room 

 

Class Room sama halnya seperti E-learning yang hanya bisa dibuat diskusi 

saja dan dosen memberikan tugas di Class Room. Bedanya Class Room bisa 

di download di aplikasi dan tidak di buat di web. Class Room biasanya hanya 

dosen mata kuliah sendiri yang membuatnya untuk log in. 

Online learning semakin banyak digunakan saat ini, munkin kita bisa 

menganggap bahwa media ini cocok dan memiliki segudang kelebihan. Namun 

kalau media ini tidak dirancang dengan baik, bukannya manfaat yang diperoleh 

akan tetapi yang timbul adalah kebosanan. Hal ini terlihat dari fitur yang tersedia 

rata-rata hanya berupa Next dalam serangkaian pertanyaan yang bisa dijawab 

dengan mencoba terus tanpa harus dipelajari secara serius. Pada umumnya 

masyarakat lebih suka meniru produk inovasi yang baru tanpa didasari oleh 

kreativitas, lebih cenderung memola dari yang sudah ada. Misalnya, ketika film 

merupakan media baru, pembuat film menampilkan adegan dalam filmnya tidak 

lebih dari drama panggung yang direkam dengan kamera film. Seiring waktu, 
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mereka menyadari bahwa film tidak harus mengikuti aturan yang sama seperti 

drama panggung. Mereka mulai mengoptimalkan karakteristik terbaik dari media 

baru-misalnya, kenyataan bahwa kita bisa memiliki perubahan adegan terbatas 

dan menambahkan efek khusus, sesuatu yang tidak dapat kita lakukan di atas 

panggung. Pembelajaran online telah mengikuti pola yang sama. Dengan 

merancang pembelajaran online yang pada dasarnya tidak lebih dari buku teks 

yang dipindahan pada layar komputer, pengembang gagal menggunakan 

keuntungan dan kekhasan dari Web untuk merancang online learning. Apa yang 

kita harus lakukan malah mengevaluasi karakteristik dari teknologi ini untuk 

mempertimbangkan apa yang menjadi kebutuhan siswa. Tabel di bawah ini 

menguraikan beberapa yang pro dan kontra dari kelas tradisional dan 

pembelajaran online. Sebagai contoh, teknologi jaringan (networking) 

memungkinkan orang untuk berkomunikasi dan berbagi, sehingga semua 

informasi dapat dikirim dan diterima melalui e-mail. Ini adalah cara yang murah 

dan dapat diandalkan untuk berbagi pengetahuan. Kelebihannya bahwa kita dapat 

dengan mudah memanfaatkan kemampuan ini untuk belajar. 

2.2 Konsep Stres 

2.1.1 Definisi Stres 

 

Stres merupakan istilah yang berasal dari bahasa latin “Stingere” yang 

berarti “keras” (stricus), yaitu sebagai keadaan atau kondisi dari tubuh terhadap 

situasi yang menakutkan, mengejutkan, membingungkan, membahayakan, dan 

merisaukan seseorang (Febriana & Wahyuningsih, 2011). Stres adalah tanggapan 

tubuh yang bersifat non- spesifik terhadap setiap tuntutan terhadapnya. Stres 
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diartikan sebagai keadaan di dalam hidup seseorang yang menyebabkan 

ketegangan atau dysforia (kesedihan) (Darmawan, 2008). 

Stres adalah kondisi yang disebabkan oleh interaksi antara individu dengan 

lingkungan, menimbulkan persepsi jarak antara tuntutan-tuntutan yang berasal 

dari situasi yang bersumber pada sistem biologis, psikologis dan sosial dari 

seseorang. Stres juga dikatakan sebagai tekanan, ketegangan atau gangguan yang 

tidak menyenangkan yang berasal dari luar diri seseorang (Legiran, Azis & 

Bellinawati, 2015). 

Kondisi yang cenderung menyebabkan stres disebut stressor (Umar, 2005). 

Stressor adalah suatu peristiwa, situasi individu, atau objek yang dapat 

menimbulkan stres dan reaksi terhadap stres. Ada beberapa bentuk stressor antara 

lain stressor psikologis (misalnya, krisis, frustasi, konflik dan tekanan) dan 

stressor bio ekologis (misalnya, suara/bising yang menggangu, polusi udara, suhu 

terlalu panas/dingin, ketidakcukupan gizi) (Dermawan, 2008). 

Kendala-kendala yang dihadapi oleh mahasiswa seperti jaringan yang 

tidak ada, paket internet yang habis, pekerjaan rumah yang harus dikerjakan juga, 

dan tugas perkuliahan yang menumpuk. Berbagai tuntutan akademik yang harus 

diselesaikan oleh mahasiswa menyebabkan mereka mengalami stres akademik. 

Ketidakmampuan mahasiswa untuk beradaptasi dengan keadaan tersebut 

membuat mereka mengalami stres. Stres akademik diartikan sebagai keadaan 

dimana seseorang tidak dapat menghadapi tuntutan akademik dan mempersepsi 

tuntutan akademik yang diterima sebagai gangguan (Barseli, dkk, 2017). Alvin 

(dalam Eryanti, 2012) menjelaskan bahwa stres akademik merupakan tekanan 
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yang terjadi pada diri mahasiswa yang disebabkan oleh adanya persaingan 

ataupun tuntutan akademik. 

Stres akademik disebabkan oleh adanya academic stressor (Sayekti dalam 

Barseli, 2017). Academic stressor merupakan penyebab stres yang bermula dari 

proses pembelajaran seperti tekanan untuk mendapatkan nilai yang baik, lamanya 

belajar, banyaknya tugas, rendahnya nilai/prestasi dan cemas dalam menghadapi 

ujian (Rahmawati dalam Barseli, dkk, 2017). Barseli, dkk., (2017) menjelaskan 

bahwa stres akademik merupakan tekanan yang diakibatkan adanya perspektif 

subjektif terhadap suatu kondisi akademik. Oon (2007) menjelaskan bahwa stres 

akademik yang dialami oleh mahasiswa yang secara terus menerus menimbulkan 

penurunan daya tahan tubuh mahasiswa sehingga mudah mengalami penurunan 

daya tahan tubuh. Hasil penelitian Siregar dan Putri (2020) menjelaskan bahwa 

stress akademik dipengaruhi oleh Self-Efficacy dengan korelasi negative. Hasil 

penelitian Liu (2011) mendapatkan hasil bahwa 90% subjek penelitian 

mengajlami stres akademik yang disebabkan oleh ujian, kurangnya prestasi, 

penundaan tugas, pekerjaan rumah, iklim sekolah yang kurang mendukung, serta 

keyakinan dan kemauan belajar. Sagita (2017) menjelaskan bahwa mahasiswa 

yang mengalami stres akademik cenderung dipengaruhi oleh keterampilan dalam 

manajemen waktu antara belajar dan kegiatan lainnya. 

Terdapat faktor internal dan faktor eksternal yang menyebabkan terjadinya 

stresor pembelajaran daring pada mahasiswa Faktor-faktor internal yang 

menyebabkan terjadinya stresor pembelajaran daring pada mahasiswa sebagai 

berikut : 
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1. Mahasiswa tidak memahami materi selama perkuliah yang di berikan oleh 

dosen 

2. Tidak semua mahasiswa jaringan internet memadain karna setiap mahasiswa 

rumahnya berada di perdesaan 

3. Prestasi mahsiswa jadi menurun 

 

Faktor-faktor eksternal yang menyebabkan terjadinya stresor pembelajaran 

daring pada mahsiswa sebagai berikut : 

1. Terlalu banya tugas yang di berikan oleh dosen dan mahsiswa tidak 

memahami tugas tersebut. 

2. Terlalu lama mahasiswa berada dirumah tidak ada intraksi sosial 

 

3. Mahasiswa untuk melakukan pembelajaran perlu adanya kouta. Tapi 

mahasiswa bingun untuk membeli kouta karna orang tua gaji di potong atau 

di PHK oleh perusahaan. Karna tidak semua mahasiswa berada dimenengah 

ke atas. 

Kebiasaan mahasiswa pembelajaran daring ternyata membawa bebagai 

dampak negatif terhadap diri mereka seperti: 

1. Kesehatan 

 

Pembelajaran daring memberikan dampak yang signifikan terhadap 

kesehatan atau fisik. Apabila tubuh terkena paparan langsung cahaya radisi 

handphone atau laptop akibat setiap hari dari pagi sampai sore 

pembelajaran daring. banyak sekali gangguan kesehatan yang timbulkannya, 

yaitu: 

a. Syaraf mata dan otak, serta kesehatan jantung akan menurun. 
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b. Berat badan menurun akibat lupa makan dan minum karena keasyikan 

pembelajaran daring 

c. Karena banyak duduk dalam waktu yang lama, lambung dan 

ginjal bisa rusak. 

2. Kepribadian mahasiswa 

 

Selama pembelajaran daring ini bukan hanya tingkat stresor yang di alami 

mahasiswa biasnya itu pemurung, periang, dan sebagainya. Sementara itu 

watak adalah sifat- sifat yang berhubungan dengan nilai kemanusiaan, 

misalnya jujur, pemalas, dan pembohong. 

3. Keluarga setelah mengetahui pembelajaraan daring. 

 

Keluarga semenjak pembelajaran daring di mulai orang tua mengiranya 

mahasiswa hanya bermain handphone saja dan tidak ada kegiatan lain. 

Stres yang dialami mahasiswa akibat wabah Covid-19 ini dipengaruhi 

oleh beberapa hal. Beberapa hal yang menjadi stres bagi mahasiswa ketika wabah 

Covid-19 ini berlansung yaitu adanya ketakutan tertular Covid-19, kekhawatiran 

saat pergi keluar rumah, kebosanan saat melakukan social distancing, dan 

kesulitan memahami materi saat perkuliahan daring. Covid-19 memang mudah 

menular melalui percikan bersin, batuk, atau melalui permukaan benda yang 

terkena percikan droplet tersebut (WHO, 2020). Penularan Covid-19 yang sangat 

masif ini menyebabkan mahasiswa khawatir tertular saat mereka harus keluar dari 

tempat tinggal. Pemerintah juga menggalakkan penggunaan masker bagi semua 

orang yang sehat maupun yang sakit untuk mengurangi penularan Covid-19. 

Selain itu himbauan untuk menjaga jarak dan social distancing juga diberlakukan 
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untuk membantu mencegah terjadinya penularan Covid-19 secara cepat (Fong, 

2020) Social distancing merupakan salah satu Langkah pencegahan dan 

pengendalian menyebarnya Covid-19 dengan cara membatasi kunjungan ke 

tempat ramai, dan mengutamakan stay at home (Adrian, 2020). Beberapa waktu 

terakhir WHO mengubah penyebutan social diatncing menjadi physical distancing 

karena yang dijaga adalah jarak fisik bukan jarak sosial. Hubungan sosial masih 

bisa terhubung dengan perantara teknologi. (Gloria, 2020). Meskipun istilahnya 

berbeda keduanya memiliki implikasi yang sama yaitu menghimbau masyarakat 

untuk tinggal di rumah, belajar dan bekerja dari rumah serta hanya keluar rumah 

untuk keperluan yang benar-benar mendesak. Pelaksanaan physical distancing ini 

tentu membutuhkan adaptasi bagi berbagai pihak. Terutama bagi mahasiswa yang 

harus melakukan perkuliahan secara daring semenjak mewabahnya virus corona. 

Keterbatasan untuk melakukan aktivitas di luar serta kecemasan tertular virus 

Covid-19 yang ditunjukkan oleh Sebagian besar responden pada pertanyaan 

nomer 2 yang mewakili hal tersebut memberikan gambaran bahwa wabah ini 

menimbulkan stress tersendiri bagi mahasiswa. Perkuliahan daring akibat 

mewabahnya virus Covid-19 ternyata juga menimbulkan stress tersendiri bagi 

mahasiswa. Hal ini tampak pada distribusi skor rata-rata tertinggi jawaban 

kuesioner pada nomor 19 yang berkaitan dengan kesulitan memahami materi pada 

perkuliahan daring. Di Indonesia, kuliah daring terbilang sangat baru. Mungkin 

banyak dosen dan mahasiswa yang belum pernah melakukannya sebelumnya. 

Perkuliahan yang biasanya dilakukan secara tatap muka, sekarang terpaksa 

dilakukan secara daring. Hal ini tentu menjadi beban tersendiri dan membutuhkan 
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adaptasi. (Rania, 2020) Perkuliahan daring memang membutuhkan adaptasi dan 

usaha agar dapat berjalan lancer. Mulai dari belajar aplikasi yang menunjang 

perkuliahan daring seperti zoom, google classroom, edmodo dan beragam aplikasi 

belajar dan conference lainnya. Perkuliahan daring juga membutuhkan akses 

internet yang mumpuni. Selain itu dibutuhkan usaha untuk memahami materi 

yang biasanya disampaikan secara lisan menjadi tulisan dan video atau live 

streaming. Kesimpulan Wabah Covid-19 menimbulkan banyak perubahan dan 

tekanan. Kekhawatiran terhadap penularan Covid-19 menjadi stressor tersendiri, 

kemudian kesulitan memahami materi perkuliahan daring juga menimbulkan stres 

tambahan bagi mahasiswa. Ditambah dengan keterbatasan aktivitas dan 

kebosanan selama stay at home juga menjadi stres tambahan yang menimbulkan 

stress bagi mahasiswa selama pandemic Covid-19 ini. 

Beberapa penelitian terkait dengan pembelajaran daring telah banyak 

dilakukan. Tantri (2018) melakukan penelitian terhadap kehadiran sosial dalam 

pembelajaran daring berdasarkan sudut pandang pembelajar pendidikan terbuka 

dan jarak jauh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran daring 

memiliki dampak positif terhadap apek keterhubungan, aspek pembelajaran, dan 

aspek sosial (socio-emotional). Khusniyah dan Hakim (2019) melakukan 

penelitian terhadap efektivitas pembelajaran berbasis daring dengan 

memanfaatkan penggunaan web blog terhadap kemampuan mahasiswa dalam 

memahami teks berbahasa Inggris. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan kemampuan pemahaman mahasiswa. Selain itu, pembelajaran daring 

dengan web blog tersebut memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 
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kemampuan membaca bahasa Inggris mahasiswa. 

 

 

2.1.2 Konsep tingkat stres 

 

Tingkat stres merupakan aspek yang tidak dapat dihindari oleh individu. Siapa 

pun dapat terkena stres baik anak-anak, remaja maupun dewasa. Mahasiswa 

termasuk golongan remaja akhir yang tidak luput dari stres. Para mahasiswa oleh 

orangtua dan masyarakat umum sudah dianggap dewasa dan mampu 

menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi (Lailiya Wardani, 2018). Stres 

mempunyai arti sendiri bagi setiap orang, dimana hampir semua orang mengalami 

satu tingkat stres yang rumit dan kompetitif namun tidak selalu mendukung. 

Secara teknis, stres merupakan respon tubuh yang tidak spesifik terhadap setiap 

kebutuhan tubuh yang terganggu, akan berdampak secara total pada individu yaitu 

terhadap fisik, psikologis, intelektual, sosial dan spiritual. (Psychology 

Foundation of Australia, 2010). Stres yang dihadapi setiap orang secara teratur, 

biasanya tidak merusak aspek fisiologis misalnya terlalu banyak tidur, kemacetan 

lalu lintas, kritikan dari atasan. Situasi seperti ini biasanya berakhir dalam 

bebarapa menit atau jam. Stres ini bukan risiko yang signifikan untuk timbulan 

gejala. Namun demikian stres ringan yng banyak dalam waktu singkat dihadapi 

terus menerus dapat meningkatkan risiko penyakit. Tingkat stres terbagi menjadi 3 

yakni, 1) Pada mahasiswa stres ringan biasanya terjadi saat dimarahi dosen, 

mengalami kemacetan dan terlalu banyak tidur. Gejala dari stres ringan adalah 

bibir kering, bernafas terengah-engah, kesulitan menelan merasa lemas, goyah, 

berkeringat belebihan saat temperature normal, takut tanpa alasan yang jelas dan 
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merasa sangat lega saat situasi berakhir, dengan demikian adanya stressor ringan 

dalam jumlah banyak dalam waktu singkat akan menyebabkan peningkatan risiko 

penyakit bagi mahasiswa (Psychology Foundation of Australia, 2010). 2) 

Mahasiswa yang memiliki tingkat stres sedang disebabkan mahasiswa pola tidur 

sering tidak teratur, mahasiswa sering merasa daya konsentrasi dan daya ingat 

semakin menurun. 3) Stres berat juga dapat memicu seseorang untuk berperilaku 

negatif, seperti merokok, alkohol, tawuran, seks bebas bahkan penyalahgunaan 

NAPZA. 

2.3 Konsep Coronavirus Diseases-19 (COVID-19) 

 

2.3.1 Pengertian Coronavirus Diseases-19 (COVID-19) 

 

Coronavirus adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit 

mulai dari gejala ringan sampai berat. Ada setidaknya dua jenis Coronavirus yang 

diketahui menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat seperti 

Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory 

Syndrome (SARS). Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis 

baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus penyebab 

COVID-19 ini dinamakan Sars-CoV-2. Virus corona adalah zoonosis (ditularkan 

antara hewan dan manusia). Penelitian menyebutkan bahwa SARS ditransmisikan 

dari kucing luwak (civet cats) ke manusia dan MERS dari unta ke manusia. 

Adapun hewan yang menjadi sumber penularan COVID-19 ini sampai saat ini 

masih belum diketahui (Isbaniah, 2020). 

Tanda dan gejala umum infeksi COVID-19 antara lain gejala gangguan 

pernapasan akut seperti demam, batuk dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 5- 
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6 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari. Pada kasus COVID-19 yang berat 

dapat menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan 

bahkan kematian. Tanda-tanda dan gejala klinis yang dilaporkan pada sebagian 

besar kasus adalah demam, dengan beberapa kasus mengalami kesulitan bernapas, 

dan hasil rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia luas pada kedua paru. 

2.3.2 Cara Pencegahan COVID-19 

 

Era pandemik ini, salah satu cara untuk pencegahan COVID-19 tindakan 

pencegahan pribadI yaitu menerapkan social distancing salah satunya 

menggunakan masker wajah, kebersihan tangan, dan karantina sendiri; langkah- 

langkah lingkungan: seperti pembersihan permukaan dan tindakan masyarakat: 

penutupan sekolah dan perguruan tinggi untuk menjauhkan sosial, membatalkan 

pertemuan besar dan partisipasi dalam acara-acara publik. Pemerintah juga 

menganjurkan kepada semua instansi pendidikan maupun non pendidikan untuk 

menjaga jarak, terutama saat kunjungan ke perguruan tinggi masing-masing dan 

tidak kontak langsung dengan teman atau dosen untuk mencegah penyebaran 

virus COVID-19. Maka dari itu pemertintah mewajibkan melakukan pembelajaran 

secara daring untuk meminimalkan penyebaran virus COVID-19. WHO 

memberikan himbauan untuk menghentikan acara-acara yang dapat 

mengumpulkan massa berkerumun. Maka dari itu, pembelajaran tatap muka yang 

mengumpulkan banyak mahasiswa di dalam kelas ditinjau ulang pelaksanaanya. 

Perkuliahan harus diselenggarakan dengan skenario yang mampu mencegah 

berhubungan secara fisik antara mahasiswa dengan dosen (Firman et al., 2020). 

Menurut Milman (2015) penggunaan teknologi digital dapat memungkinkan 
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Jenis daring: 

1. Zoom 

2. Google meet 

3. Whatsapp 

4. E-learning 

5. classroom 

Pembelajaran daring 

Stress 

 

 

mahasiswa dan dosen melaksanakan proses pembelajaran walaupun mereka 

ditempat yang berbeda. 

2.4 Kerangka Teori 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan : 

 
: Diteliti 

 
: Tidak Diteliti 

 
: Pengaruh 

 
: Hubungan 

 
Gambar…. 

Faktor 

penyebab 

stres: 

1. Internal 

2. Eksternal 

Stress 

Kendala daring: 

1. Tidak ada 

jaringan 

2. Paket internet 

habis 

3. PR harus 

dikerjakan 

4. Tugas 

perkuliahan 

menumpuk 

Pembelajaran 

tanpa tatap muka 

 
 

Pencegahan : 

1. Social distancing 

2. PHBS 

3. Memakai masker 

4. Isolasi mandiri 

COVID-19 

Instansi pendidikan / 

universitas 

Penyebab stress: 

1. Peristiwa 

2. Situasi individu 

3. Objek 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Kerangka Kerja 

Penelitian ini menggunakan literatur review, yaitu serangkaian penelitian 

yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, atau penelitian yang 

objek penelitiannya digali melalui berbagai informasi kepustakaan (buku, jurnal 

ilmiah, artikel ilmiah baik nasional maupun internasional) (Syaodih, 2010). 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang di peroleh dari sumber-sumber 

literature yaitu paper dari jurnal/ilmiah, paper dari conference (Proceedings), 

thesis dan disertasi, report (laporan) dari organisasi yang terpercaya, buku 

textbook.(Sugiyono,2016). 
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Jurnal fulltext diidentifikasi 

menjadi (n=20) 

Jurnal diidentifikasi (n=100) 

Jurnal yang sesuai dengan 

kelayakannya (n=5) 

Dikeluarkan (n=15) penilaian 

kualitatif kelayakan 

Jurnal yang sesuai (n=5) 

 

 

Jumlah setelah jurnal duplikat 

dihapus (n=100) 

Pencarian artikel dengan kata kunci 

melalui database google scholar dan 

portal garuda (n=150) 

Dikeluarkan (n=80) 
 

Populasi : tidak sesuai dengan 

topik (n=15) 

Intervensi: tidak ada intervensi 

(n=17) 

Komparator: tidak ada 

perbandingan (n=14) 

Outcom: tujuan penelitian tidak 

sesuai (n=16) 

Study desain: crossecitional dan 

deskriptif (n=18) 

Dikeluarkan (n=50) jurnal 

yang di duplikat 
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3.2 Desain Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata 

kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Jenis-jenis 

metode penelitian dapat diklasifikasikann berdasarkan, tujuan, dan tingkat kealamiahan 

(natural setting) obyek yang diteliti. Berdasarkan tujuan, metode penelitian dasar (basic 

research), penelitian terapan (applied research) dan penelitian pengembangan (research 

and development). Selanjutnya berdasarkan tingkat kealamiahan, metode penelitian 

dapat dikelompokkan menjadi metode penelitian eksperimen, survey dan naturalistik 

(Sugiyono, 2015). 

Desain penelitian adalah sesuatu yang sangat penting dalam penelitian, 

memungkinkan pengontrolan maksimal beberapa faktor yang dapat memengaruhi 

akurasi suatu hasil (Nursalam, 2016). Desain penelitian ini menggunakan literatur 

review, yaitu serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 

pustaka, atau penelitian yang objek penelitiannya digali melalui berbagai informasi 

kepustakaan (buku, jurnal ilmiah, artikel ilmiah baik nasional maupun internasional). 

Fokus penelitian ini dengan mencari berbagai referensi yang relefan dengan 

permasalahan atau topik yang diangkat oleh peneliti yang digunakan untuk 

menganalisis dan memecahkan pertanyaan penelitian yang dirumuskan (Syaodih, 

2010). 

3.3 Strategi Pencarian Literatur 
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Strategi Pencarian yang dilakukan oleh peneliti dalam membuat Literature 

Review ini adalah dengan menggunakan Key Words atau Kata Kunci sebagai berikut : 

“tingkat stress“, “Covid-19“, “kuliah daring“. 

Artikel-artikel tersebut di ditemukan di berbagai Database yaitu google scholar. 

Kriteria Inklusi dalam Penulisan Literature Review ini yaitu Artikel yang sesuai dengan 

Topik yang diangkat , Artikel mengandung tentang pembelajaran daring tingkat stres 

pada mahasiswa selama pandemi Covid-19. Peneliti memilih artikel dalam rentang 

tahun 2015 – 2020 dan ditemukan 150 artikel yang berhubungan dengan pembelajaran 

daring tingkat stres pada mahasiswa selama pandemi Covid-19. Dari total 150 artikel 

yang diketemukan, hanya 5 artikel yang memenuhi kriteria . Sedangkan Kriteria 

Eksklusi dalam pencarian artikel yaitu Artikel yang tidak berkaitan dengan Topik dan 

artikel dalam Rentang dibawah tahun 2015. 

3.4 Kriteria inklusi dan eksklusi 

Strategi yang digunakan dalam pencarian literatur menggunakan PICOS 

 

framework. Berikut kriteria inklusi dan eksklusi dari literatur. 

 

Tabel 3.4 : Kriteria inklusi dan eksklusi. 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Population Mahasiswa yang melakukan 

pembelajaran kulia daring di era covid 

19. 

Mahasiswa yang tidak melakukan 

pembelajaran kulia daring di era covid 

19. 

Intervention Variable dependent : tidak ada 

intervensi yang diterapkan 

Variable dependent : terdapat intervensi 

yang diterapkan 
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 Variable independent : tingkat 

stres di era COVID-19  pada 

mahasiswa . 

Variable independent : tidak ada 

tingkat stres di era COVID-19 

pada mahasiswa. 

Comparators Tidak ada factor pembanding - 

Outcomes Adanya hubungan pembelajaran 

daring dengan tingkat stres di era 

COVID-19 pada mahasiswa. 

Tidak adanya hubungan pembelajaran 

daring dengan tingkat stres di era 

COVID-19 pada mahasiswa. 

Study design and 

publication 

Type 

Analisis statistik parametris dan 

non parametri, deskriptif 

kualitatif, dengan skala likert 

Letter to editor 

Publication 

 
Years 

Lebih dari 2015 Kurang dari 2015 

Language English, Indonesia Bahasa lain selain English 
 

dan Indonesian 
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BAB 4 
 

HASIL DAN ANALISIS 

 

 

4.1 Karakteristik Studi 
 

Hasil pencarian artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi didapatkan 5 artikel. 

Berdasarkan analisa yang dilakukan pada 5artikel desain penelitiannya menggunakan 

desain kuantitatif dengan pendekatan crossectional, analisis data sebagian 

menggunakan Chi Square, dan 2 artikel menggunakan teknik diskriptif dan Uji 

normalitas kolmogrov sminov. Dan kuantitatif Dari 5artikel tersebut menunjukkan hasil 

bahwa terdapat hubungan pembelajaran daring tingkat setres pada mahsiswa. 
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4.1 Tabel Hasil pencarian literature Hubungan Pembelajaran Daring Dengan 

Tingkat Stres di Era Covid-19 Pada Mahasiswa 

 

Penulis dan 

Tahun Terbit 

Sumber Desain Penelitian, 

Sampel,  Variabel, 

Instrument, 

Analisis 

Hasil Kesimpulan 

 

 

 

 

 
Fadhil Ammar 

Adrian, Vevi 

Suryenti Putri, 

Martha Suri. 

(2021) 

 

 

 

 

 

 

Google 

scholar 

Desain penelitian: 

kuantitatif dengan 

pendekatan cross 

sectsional 

Sampel: 57 orang 

Variabel: 2 variable, 

yakni belajar onilne 

dan tingkat stres 

mahasiswa 

Instrumen   dan 

analisis: penelitian 

ini dianalisis secara 

univariat dan bivariat 

menggunakan uji chi 

square. 

Hasil  penelitian 

pada jurnal ini 

menunjukkan 

p=value < 0,05 

Ada hubungan 

belajar online di 

masa pandemic 

covid 19 

dengan tingkat 

stres mahasiswa 

S1 

Keperawatan 

UNIVERSITAS 

Baiturrahim 

Jambi 

 

 

 

 

 

 
 

Funsu 

Andiarna, Estri 

Kusumawati. 

(2020) 

 

 

 

 

 

 

 
 

Google 
scholar 

Desain penelitian: 

observasional 

analitik  dengan 

pendekatan cross 

sectional. 

Sampel: mahasiswa 

strata satu di pulau 

jawa dengan jumlah 

285. 

Variabel: 2 variabel, 

pembelajaran daring 

dan stres akademik. 

Instrumen: 

menggunakan 

kuisioner yang 

disebarkan dalam 

bentuk google form. 

Analisis: uji analisis 
regresi logistik. 

 

 

 

 

 

 
 

Hasil penelitian 

pada jurnal ini 

menunjukkan p < 

0,05 

 

 

 

 

 
Ada pengaruh 

yang signifikan 

pembelajaran 

daring terhadap 

stres akademik 

mahasiswa 

selama pandemi 

covid-19 

Qori Fanani, 

Janes 

Google 

scholar 

Desain penelitian: 

kuantitatif  dengan 

Hasil  penelitian 

pada jurnal ini 

Adanya 

kemampuan 
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Jainurakhma. 

(2020) 

 metode survey. 

Sampel: 80 

Variabel: 2 variabel, 

yakni mahasiswa dan 

pembelajaran daring. 

Instrumen: kuisioner 

penyesuaian        diri 

Scheneider yang 

berbentuk skala 

likert. 

Analisis: chi-square 

menunjukkan 

bahwa p-value < 

0,001 

penyesuaian 

diri    yang 

bervariasi 

diantara 

mahasiswa, 

maka perlunya 

inovasi     dan 

variasi terhadap 

pembelajaran 

daring 

kedepannya, 

supaya 

mahasiswa 

tidak   cepat 

bosan, 

adaptable 

terhadap 

metode 

pembelajaran 

daring, 

sehingga materi 

yang diberikan 

dosen  sebagai 

fasilitator dapat 

tersampaikan 

dengan   lebih 

baik sesuai 

dengan capaian 

pembelajaran 

lulusan. 

 

 

 

 

 

 
Syahril, Sitti 
Riadil Janna, 

Fatimah. (2021) 

 

 

 

 

 

 

Portal 
garuda 

Desain: deskriptif 

kuantitatif. 

Sampel: 113 

mahasiswa 

Variabel: 1 variabel, 

yakni stres akademik 

Instrumen: skala 

stres akademik yang 

dikembangkan dari 

berbagai sumber 

sebanyak dua belas 

item   pertanyaan 

yang terdiri dari 3 

indikator yaitu 

masalah        pribadi, 
                                                         kondisi studi,   dan  

 

 

 

 
Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa  terdapat 

beberapa  faktor 

penyebab   stres 

akademik 

mahasiswa 
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  biaya sekolah. 

Analisis: dianalisis 

menggunakan teknik 

deskriptif  dengan 

analisis univariat 

kemudian dibuat 

dalam distribuso 

frekuensi. 

  

 

 

 

 

 

 
 

Ade Chita Putri 

Harahap1 

Dinda 

Permatasari 

Harahap, 

Samsul Rivai 

Harahap. 

(2020) 

 Desain: kuantitatif 

deskriptif 

Sampel: 300 

mahasiswa 

Variabel: 2 variabel 

yakni, tingkat stres 

akademik dan 

pembelajaran jarak 

jauh 

Instrumen: 

menggunakan skala 

likert yang telah diuji 

validitas   dan 

reabilitasnya 

Analisis:  data 

dianalisis 

menggunakan rumus 

deskriptif. 

Dapat diketahui 

bahwa dari 300 

orang mahasiswa 

yang dijadikan 

sampel penelitian, 

terdapat sebanyak 

39 mahasiswa 

(13%) yang 

memiliki tingkat 

stres akademik 

kategori     tinggi, 

sebanyak        225 

mahasiswa (75%) 

memiliki tingkat 

stres      akademik 

pada kategori 

sedang, dan 

sebanyak          36 

mahasiswa (12%) 

memiliki tingkat 

stres akademik 

yang berada pada 
                                                                                               kategori rendah.  

Mayoritas 

mahasiswa 

mengalami 

stress akademik 

selama  belajar 

jarak jauh di 

tengah-tengah 

kondisi 

pandemi 

COVID-19. 

Portal 
garuda 

 

 
 

4.2 Karakteristik Responden Studi 

 

Artikel yang telah di review oleh peneliti sebanyak 5 artikel diantaranya 

artikel nasional yang berhubungan dengan “Hubungan Pembelajaran Daring 

Dengan Tingkat Stres Di Era Covid-19 pada Mahasiswa” 
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Artikel pertama dengan judul : “Hubungan Belajar Online di Masa Pandemi 

Covid 19 dengan Tingkat Stress Mahasiswa S1 Keperawatan Universitas 

Baiturrahim Jambi” Hasil,dari 57 responden sebanyak 25 (43,9 %) belajar 

online kurang baik dan sebanyak 32 (56,1%) belajar online baik. Belajar 

online mahasiswa S1 Keperawatan mayoritas baik.dari 57 responden 

sebanyak 32 (56,1%) tingkat stres ringan, sebanyak 16 (28,1%) tingkat stres 

sedang dan 9 (15,8%) tingkat stres berat 

 

Artikel kedua dengan judul : Pngaruh Pembelajaran Daring terhadap Stres 

dari total keselurhan responden terdapat 285. Dari tingkat stres tersebut 

terdapat 228 pada perempuan lebih banya tingkat stres yaitu 80% dan untuk 

laki-laki 57 di dapatkan 20% mengalami tingkat stres. Untuk pembelajaran 

daring dari 285 responden terdapat 189 persentase 66% pembelanjaran daring 

tidak Efektif. Dan untuk reponden terdapat 96 persentase 34% bahwa 

pembelajaran daring efektif. 

 

Artikel ketiga dengan judul : Kemampuan Penyesuaian Diri Mahasiswa 

Terhadap Pembelajaran Daring Di Tengah Pandemi Covid-19. Sebanyak 80 

responden dikatagorikan pembelajaran daring sangat tinggi yaitu sebanyak 15 

responden dengan persentase 18,75%, dengan katagori tinggi yaitu terdapat 

30 responden dengan persentase 37,5%, dengan katagori sedang   responden 

22 dengan persentase 27,5%, dengan katagori rendah terdapat 8 responden 

dengan persentase 10%, dengan katagori sangat rendah terdapat 5 responden 

dengan persentase 6,25% jadi keseluruhan 80 responden. Dan untuk tingkat 
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stres pada artikel ini tidak di sebutkan. 

 

Artikel keempat dengan judul : “Stres Akademik Mahasiswa Tahun Akhir di 

Era Pandemi Covid-19” sebanyak enam siswa atau 5,30% mengalami tingkat 

stres dalam kategori tinggi. Enam puluh tiga siswa atau 55,75% berada pada 

kategori sedang. Sebanyak 44 siswa atau 38,93% siswa termasuk dalam 

kategori rendah. Walaupun hanya enam siswa yang masuk dalam kategori 

tinggi, 63 siswa pada kategori sedang yang perlu diperhatikan karena siswa 

yang mengalami stres akademik akan mengganggu kesehatan fisik dan mental 

serta melaksanakan tugas akademik dengan baik. 

 

Artikel kelima dengan judul : “Analisis Tingkat Stres Akademik Pada 

Mahasiswa Selama Pembelajaran Jarak Jauh Dimasa Covid-19” dapat 

diketahui bahwa dari 300 orang mahasiswa yang dijadikan sampel penelitian, 

terdapat sebanyak 39 mahasiswa (13%) yang memiliki tingkat stres akademik 

kategori tinggi, sebanyak 225 mahasiswa (75%) memiliki tingkat stres 

akademik pada kategori sedang, dan sebanyak 36 mahasiswa (12%) memiliki 

tingkat stres akademik yang berada pada kategori rendah. 

 

4.3 Analisa 

 

4.3.1 Pembelajaran daring di era COVID-19 pada mahasiswa 

 

Hasil review dari 5 artikel yang diambil sumber database dari google 

scholar tentang pola demokratis dapat dilihat dengan tabel berikut 

 

Tabel 4.2 Identifikasi pola asuh pada literature rivview hubungan 

pembelajaran dring dengan tingkat stres di era covid-19 pada mahasiswa 
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No Judul Artikel Pembelajaran daring Persentase 

1 Hubungan  Belajar 

Online  di   Masa 

Pandemi Covid 19 

dengan   Tingkat 

Stress  Mahasiswa 

S1 Keperawatan 

STIKes 

Baiturrahim Jambi 

Pembelajaran daring 

tinggi 
 

Pembelajaran daring 

rendah 
 

Adrian, F. A., V. S. 

Putri., M. Sari. (2021) 

43,9% 
 

56,1% 
 

Adrian, F. A., V. S. 

Putri., M. Sari. 

2021 

2 Pengaruh 
Pembelajaran 

Daring terhadap 

Stres Akademik 

Mahasiswa Selama 

Pandemi Covid-19 

Pembelajaran daring 
tinggi 

 

Pembelajaran daring 

rendah 
 

Funsu Andiarna, Estri 

Kusumawati 

34% 
 

66% 
 

Funsu Andiarna, Estri 

Kusumawati 

3 KEMAMPUAN 

PENYESUAIAN 

DIRI 

MAHASISWA 

TERHADAP 

PEMBELAJARAN 

DARING DI 

TENGAH 

PANDEMI 

COVID-19 

Pembelajaran daring 

sangat tinggi 
 

Pembelajaran daring 

tinggi 
 

Pembelajaran daring 

sedang 
 

Pembelajaran daring 

rendah 
 

Pembelajaran daring 

sangat rendah 
 

Qori Fanani1), Janes 

Jainurakhma2) 

18,75% 
 

37,5% 
 

27,5% 
 

10% 
 

6,25% 
 

Qori Fanani1), Janes 

Jainurakhma2) 

4 KEMAMPUAN 

PENYESUAIAN 

DIRI 

MAHASISWA 

TERHADAP 

PEMBELAJARAN 

DARING DI 

TENGAH 

PANDEMI 

Pembelajaran daring 

tinggi 
 

Pembelajaran daring 

sedang 
 

Pembelajaran daring 

rendah 
 

(Hamzah B & Hamzah, 

18,58% 
 

50,44% 
 

30,97% 
 

(Hamzah B & Hamzah, 

2020) 
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 COVID-19 2020)  

5 Analisis Tingkat Pembelajaran daring 13% 

 Stres  Akademik 

Pada Mahasiswa 

Selama 

Pembelajaran Jarak 

tinggi 
 

Pembelajaran daring 

sedang 

75% 
 

12% 

 Jauh Dimasa 

Covid-19 Pembelajaran daring 

rendah 

Harahap, A. C. P., D. P. 

Harahap., S. R. Harahap. 

2020 
  Harahap, A. C. P., D. P.  

  Harahap., S. R. Harahap.  

  2020  

 
 

Berdasarkan tabel 4.2 menjelaskan bahwa pada artikel kesatu 

bahwa pembelajaran daring tinggi dengan persentase 56,1% dan 

pembelajaran daring rendah dengan persentase yaitu 43,9%, pada artikel 

kedua pembelajaran daring rendah dengan persentase 66% dan 

pembelajaran daring dengan tingkat stres tinggi dengan persentase 44% 

dan pada artikel ketiga pembelajaran daring sangat tinggi dengan 

persentase 18.75%, pembelajaran daring dengan tinggi persentase 

37,5%, pembelajaran daring dengan sedang persentase yaitu 27,5%, 

pembelajaran daring dengan rendah persentase yaitu 10% pembelajaran 

daring dengan sangat rendah persentase yaitu 6,25% . Pada artikel 

keempat bahwa pembelajaran daring tinggi dengan persentase yaitu 

18,58%, pembelajaran daring medium dengan persentase yaitu 50,44%, 

pada pembelajaran daring rendah dengan persentase 30,97% . Pada 

artikel kelima pembelajaran daring dengan persentase yaitu 13%, 
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pembelajaran daring sedang dengan persentase yaitu 75%, dengan 

pembelajaran daring rendah dengan persentase yaitu 12%. 

4.3.2 Tingkat Stres di era Covid-19 pada mahasiswa 

 

Hasil review dari 5 artikel yang diambil sumber database dari google 

scholar tentang tingkat stres dapat dilihat dari tabel berikut : 

Tabel 4.3 identifikasi perilaku tingkat stres pada literature review 

hubungan pembelajaran daring dengan tingkat stres di era covid-19 pada 

mahasiswa 

 

 
No Judul Artikel Tingkat stres Persentase 

1 Hubungan Belajar 

Online  di  Masa 

Pandemi Covid 19 

dengan   Tingkat 

Stress Mahasiswa 

S1 Keperawatan 

STIKes 

Baiturrahim Jambi 

Tingkat stres ringan 

Tingkat stres sedang 

Tingkat stres berat 

Fadhil Ammar Adrian1 , 

Vevi Suryenti Putri2 , 

Martha Suri3 

56,1% 
 

28,1% 
 

15,8% 
 

Fadhil Ammar 

Adrian1 , Vevi 

Suryenti Putri2 , 

Martha Suri3 

2 Pengaruh 

Pembelajaran 

Daring  terhadap 

Stres Akademik 

Mahasiswa Selama 

Pandemi Covid-19 

Tingkat stres berat 

Tingkat stres ringan 

Funsu Andiarna, Estri 

Kusumawati 

80% 
 

20% 
 

Funsu Andiarna, Estri 

Kusumawati 

3 KEMAMPUAN 

PENYESUAIAN 

DIRI 

MAHASISWA 

TERHADAP 

PEMBELAJARAN 

DARING DI 

TENGAH 
PANDEMI 

Tingkat stres tinggi 

Tingkat stres medium 

Tingkat stres rendah 

Tidak ada persentase 

tingkat stres pada artikel 
ini 
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 COVID-19   

4 Stres Akademik Tingkat stres tinggi 5,30% 

 Mahasiswa Tahun 
Akhir di Era Tingkat stres medium 55,75% 

 Pandemi Covid-19 
Tingkat stres rendah 38,93% 

  Syahril 1, Sitti Riadil Syahril 1, Sitti Riadil 

  Janna 2, Fatimah 3 Janna 2, Fatimah 3 

5 Analisis Tingkat Tingkat stres tinggi 13% 

 Stres Akademik 
Pada Mahasiswa Tingkat stres medium 75% 

 Selama 
Pembelajaran Jarak Tingkat stres rendah 12% 

 Jauh Dimasa Covid- 

19 
Ade Chita   Putri 

Harahap1*) , Dinda 

Ade Chita   Putri 

Harahap1*) , Dinda 
  Permatasari Harahap2 , Permatasari Harahap2 , 

  Samsul Rivai Harahap3 Samsul Rivai Harahap3 

 
 

Berdasarkan tabel 4.3 dijelaskan bahwa hasil dari artikel pertama 

yaitu tingkat stres ringan dengan persentase yaitu 56,1%, tingkat stres 

sedang dengan persentase yaitu 28,1%, tingkat stres berat dengan 

persentase yaitu 15,8%. Pada artikel kedua yaitu menujukan tingkat stres 

pada peremouan 80%, dan tingkat stres pada laki-laki dengan persentase 

20% pada artikel ke tiga bahwa tidak ada persentase pada artikel ini. Pada 

artikel keempat yaitu menujukan bahwa tingkat stres tinggi 5,30%, tingkat 

stres medium dengan persentase 55,75%, tingkat stres rendah dengan 

persentase yaitu 38,93%. Pada artikel kelima yaitu menunjukan tingkat 

stres tinggi dengan persentase yaitu 13%, dengan tiingkat stres medium 

dengan persentase yaitu 75%, tingkat stres rendah dengan persentase yaitu 

12%. 
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4.3.3 Hubungan pembelajaran daring dengan tingkat stres di era Covid-19 pada 

mahasiswa. Hasil review dari 5 artikel yang diambil sumber database dari 

google scholar tentang Hubungan pembelajaran daring dengan tingkat 

stres di era Covid-19 pada mahasiswa dapat dilihat dari tabel berikut 

 

Tabel 4.4 Hubungan pembelajaran daring dengan tingkat stres di era 

Covid-19 pada mahasiswa 

 

No Pembelajaran daring Tingkat stres Hasil temuan 

 

 

 

 

 

 
 

1 

 

 

 

 

 

 
Kurang baik 43,9% 

Baik 56,1% 

 

 

 

 

 
 

Ringan 56,1% 

Sedang 28,1% 

Berat 15,8% 

Hasil uji statistik 

diperoleh    nilai 

pvalue = 0,000, 

yang artinya nilai 

p-value  <   0,05 

maka   dapat 

disimpulkan    ada 

hubungan belajar 

online di  masa 

pandemic  covid 

19 dengan tingkat 

stresmahasiswa 

S1 Keperawatan 

UNIVERSITAS 

Baiturrahim 

Jambi 

 

 

 

 

 

 
2 

 

 

 

 

 

Efektif 34% 

Tidak efektif 66% 

 

 

 

 

 

Ringan 20% 

Berat 80% 

Hasil uji analisis 

statistik regresi 

logistik, diperoleh 

nilai    p    sebesar 

0.023 dimana 

nilai p < 0,05 

yang artinya 

bahwa   terdapat 

pengaruh   yang 

signifikan 

pembelajaran 

daring  terhadap 

stres akademik 
mahasiswa 
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   selama pandemi 
covid-19. 

 

 

 

 

 

 

 
3 

 

 

 

 

 

Sangat tinggi 18.75% 

Tinggi 37.5% 

Sedang 27.5% 

Rendah 10% 

Sangat rendah 6.25% 

 Dari hasil analisis 

uji statistik 

dengan chi-square 

menunjukkan 

bahwa   pvalue 

sebesar  <0,001, 

maka     dapat 

disimpulkan 

bahwa terdapat 

hubungan    antara 

penyesuaian   diri 

mahasiswa 

dengan efektifitas 

pembelajaran 

daring yang telah 

diberikan      oleh 
fasilitator. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tinggi 18.58% 

Medium 50.44% 

Rendah 30.97% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tinggi 5.30% 

Medium 55.75% 

Rendah 38.93% 

Akibatnya mereka 

khawatir 

terhambat dalam 

menyelesaikan 

studi.  Stres 

akademik paling 

dirasakan   oleh 

mahasiswa 

doktoral. 

Pemerintah perlu 

membantu 

mahasiswa 

mengurangi biaya 

studi dan 

memaksimalkan 

pemangku 

kepentingan 

pendidikan tinggi, 

seperti 

pembimbing 

akademik, untuk 

membantu 

mahasiswa  yang 

mengalami 

tekanan akademik 

di konseling 
online 
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5 

 

 
Tinggi 13% 

Sedang 75% 

Rendah 12% 

 

 
Tinggi 13% 

Sedang 75% 

Rendah 12% 

Mayoritas 

mahasiswa 

mengalami stress 

akademik selama 

belajar jarak jauh 

di tengah-tengah 

kondisi pandemi 
                                                                                        COVID-19.  

 
 

Berdasarkan tabel 4.4 menjelaskan bahwa pada artikel 1 menunjukkan 

bahwa ada hubungan belajar online di masa pandemic covid 19 dengan 

tingkat stress mahasiswa S1 Keperawatan UNIVERSITAS Baiturrahim 

Jambi dengan nilai p value 0,000 < 0.05. Pada artikel 2 menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran daring terhadap 

stres akademik mahasiswa selama pandemi covid-19 dengan nilai p value 

0,023 < 0.05. Pada artikel 3 menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara penyesuaian diri mahasiswa dengan efektifitas pembelajaran 

dengan nilai p value 0,001 < 0.05. Pada artikel 4 menunjukkan bahwa 

Akibatnya mereka khawatir terhambat dalam menyelesaikan studi. Stres 

akademik paling dirasakan oleh mahasiswa doktoral. Pemerintah perlu 

membantu mahasiswa mengurangi biaya studi dan memaksimalkan 

pemangku kepentingan pendidikan tinggi, seperti pembimbing akademik, 

untuk membantu mahasiswa yang mengalami tekanan akademik di 

konseling online. Pada artikel 5 menunjukkan bahwa Mayoritas 

mahasiswa mengalami stress akademik selama belajar jarak jauh di 

tengah-tengah kondisi pandemi COVID-19. 
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5.1 Pembahasan 

BAB 5 

PEMBAHASAN 

 

Pembahasan dari review 5 artikel yang di dapatkan tentang hubungan 

pembelajaran daring dengan tingkat stres di era covid-19 pada mahasiswa yaitu : 

5.1.1 Identifikasi pembelajaran daring di era Covid-19 pada mahasiswa 

Berdasarkan hasil analisis dari 5 artikel pembelajaran daring di era Covid- 

19 pada mahasiswa menjelaskan bahwa pada artikel kesatu bahwa pembelajaran 

daring baik dengan persentase 56,1% dan pembelajaran daring kurang dengan 

persentase yaitu 43,9%, pada artikel kedua pembelajaran daring tidak efektif 

dengan persentase 66% dan pembelajaran daring dengan tingkat stres efektif 

dengan persentase 44% dan pada artikel ketiga pembelajaran daring sangat tinggi 

dengan persentase 18.75%, pembelajaran daring dengan tinggi persentase 37,5%, 

pembelajaran daring dengan sedang persentase yaitu 27,5%, pembelajaran daring 

dengan rendah persentase yaitu 10% pembelajaran daring dengan sangat rendah 

persentase yaitu 62,5% . Pada artikel keempat bahwa pembelajaran daring tinggi 

dengan persentase yaitu 18,58%, pembelajaran daring medium dengan persentase 

yaitu 50,44%, pada pembelajaran daring rendah dengan persentase 30,97% . Pada 

artikel kelima pembelajaran daring dengan persentase yaitu 13%, pembelajaran 

daring sedang dengan persentase yaitu 75%, dengan pembelajaran daring rendah 

dengan persentase yaitu 12%. 

 

Berdasarkan 5 artikel pembelanjaran daring di era covid-19 pada 

mahasiswa Kualitas pendidikan adalah salah satu masalah pendidikan yang harus 
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menjadi sorotan penting dalam perbaikan sistem pendidikan, khususnya yang 

berkenaan dengan kualitas pembelajaran. Dari berbagai kondisi dan potensi yang 

ada, upaya yang dapat dilakukan untuk peningkatan kualitas tersebut adalah 

mengembangkan pembelajaran yang berorientasi pada mahasiswa. Online 

learning semakin banyak digunakan saat ini, munkin kita bisa menganggap bahwa 

media ini cocok dan memiliki segudang kelebihan. Namun kalau media ini tidak 

dirancang dengan baik, bukannya manfaat yang diperoleh akan tetapi yang timbul 

adalah kebosanan. Hal ini terlihat dari fitur yang tersedia rata-rata hanya berupa 

Next dalam serangkaian pertanyaan yang bisa dijawab dengan mencoba terus 

tanpa harus dipelajari secara serius. 

 

Penulis berpendapat bahwa pembelajaran Jarak Jauh dianggap memiliki 

resiko yang rendah dalam situasi pandemi Covid-19 dan menjadi sebuah solusi 

yang cukup baik ditengah pandemi. Pembelajaran daring merupakan suatu 

kebijakan yang mengalihkan pembelajaran yang tadinya face to face menjadi 

daring dengan menggunakan aplikasi pembelajaran seperti, zoom, google meet, 

google classroom, WhatsApp, dan aplikasi lainnya. Di Indonesia pembelajaran 

daring masih awam dikalangan masyarakat, 

5.2 Identifikasi tingkat stres di era Covid-19 pada mahasiswa 

 

Menjelaskan bahwa pada artikel 1 menunjukkan bahwa ada hubungan 

belajar online di masa pandemic covid 19 dengan tingkat stress mahasiswa S1 

Keperawatan universitas Baiturrahim Jambi dengan nilai p value 0,000 < 0.05. 

Pada artikel 2 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

pembelajaran daring terhadap stres akademik mahasiswa selama pandemi Covid- 
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19 dengan nilai p value 0,023 < 0.05. Pada artikel 3 menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara penyesuaian diri mahasiswa dengan efektifitas pembelajaran 

dengan nilai p value 0,001 < 0.05. Pada artikel 4 menunjukkan bahwa Akibatnya 

mereka khawatir terhambat dalam menyelesaikan studi. Stres akademik paling 

dirasakan oleh mahasiswa doktoral. Pemerintah perlu membantu mahasiswa 

mengurangi biaya studi dan memaksimalkan pemangku kepentingan pendidikan 

tinggi, seperti pembimbing akademik, untuk membantu mahasiswa yang 

mengalami tekanan akademik di konseling online. Pada artikel 5 menunjukkan 

bahwa Mayoritas mahasiswa mengalami stress akademik selama belajar jarak 

jauh di tengah-tengah kondisi pandemi Covid-19. 

Berdasarkan 5 artikel tingkat stres di era Covid-19 pada mahasiswa. 

Kendala-kendala yang dihadapi oleh mahasiswa seperti jaringan yang tidak ada, 

paket internet yang habis, pekerjaan rumah yang harus dikerjakan juga, dan tugas 

perkuliahan yang menumpuk. Berbagai tuntutan akademik yang harus 

diselesaikan oleh mahasiswa menyebabkan mereka mengalami stres akademik. 

Ketidakmampuan mahasiswa untuk beradaptasi dengan keadaan tersebut 

membuat mereka mengalami stres. Stres yang dihadapi setiap orang secara teratur, 

biasanya tidak merusak aspek fisiologis misalnya terlalu banyak tidur, kemacetan 

lalu lintas, kritikan dari atasan. Situasi seperti ini biasanya berakhir dalam 

bebarapa menit atau jam. Stres ini bukan risiko yang signifikan untuk timbulan 

gejala. Namun demikian stres ringan yng banyak dalam waktu singkat dihadapi 

terus menerus dapat meningkatkan risiko penyakit. 

Peneliti berpendapat bahwa tingkat stres pada mahasiswa mayoritas 
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mengalami tingkat stres. Hal ini dikarenakan faktor internal yaitu, kurang bisa 

memahami dan menyikapi masalah dengan baik dan faktor eksternal adanya 

permasalahan lingkungan pada masyarakat, keluarga, maupun yang berkaitan 

dengan oranglain dan juga karena beban kuliah yang semakin tinggi tingkatannya 

semakin sulit mata kuliah yang dijalaninya. 

5.3 Identifikasi hubungan pembelajaran daring dengan tingkat stres di 

era covid-19 pada mahasiswa. 

Berdasarkan hasil analisis 5 artikel menjelaskan bahwa pada artikel 1 

menunjukkan bahwa ada hubungan belajar online di masa pandemi Covid-19 

dengan tingkat stres mahasiswa S1 Keperawatan UNIVERSITAS Baiturrahim 

Jambi dengan nilai p value 0,000 < 0.05. Pada artikel 2 menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran daring terhadap stres akademik 

mahasiswa selama pandemi Covid-19 dengan nilai p value 0,023 < 0.05. Pada 

artikel 3 menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara penyesuaian diri 

mahasiswa dengan efektifitas pembelajaran dengan nilai p value 0,001 < 0.05. 

Pada artikel 4 menunjukkan bahwa akibatnya mereka khawatir terhambat dalam 

menyelesaikan studi. Stres akademik paling dirasakan oleh mahasiswa doktoral. 

Pemerintah perlu membantu mahasiswa mengurangi biaya studi dan 

memaksimalkan pemangku kepentingan pendidikan tinggi, seperti pembimbing 

akademik, untuk membantu mahasiswa yang mengalami tekanan akademik di 

konseling online. Pada artikel 5 menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

mengalami stres akademik selama belajar jarak jauh di tengah-tengah kondisi 

pandemi Covid-19. Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan. Kualitas 
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pendidikan menggambarkan kualitas pembelajaran. Peningkatan kualitas 

pendidikan dapat dilakukan melalui peningkatan kualitas pembelajaran. 

Pembelajaran secara daring dan bekerja dari rumah bagi para tenaga pendidik 

merupakan perubahan yang harus dilakukan oleh dosen untuk tetap mengajar 

mahasiswa. Akibat pandemi global Covid-19 ini semua kampus digiring untuk 

melakukan perkuliahan daring atau online dalam rangka memutus mata rantai 

penyebaran Covid-19 (Tabroni, 2020). Semua elemen mulai dari dosen, 

ketenagaan, dan mahasiswa harus beradaptasi terhadap kondisi ini. Perubahan 

yang terjadi secara tibatiba ini tentu dapat menimbulkan stres tersendiri bagi 

mahasiswa. Stres yang dialami oleh mahasiswa yang secara terus menerus 

menimbulkan penurunan daya tahan tubuh mahasiswa sehingga mudah 

mengalami penurunan daya tahan tubuh. 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian, menurut asumsi peneliti hubungan 

pembelajaran daring dengan tingkat stres di era Covid-19 pada mahasiswa, bahwa 

pembelajaran daring ini sangat lah penting agar mahasiswa tidak langsung 

bertatap muka langsung dengan dosen dan mahasiswa lain, dikarenakan untuk 

mengurangi terinfeksinya wabah virus Covid-19 yang terjadi saat ini. dan untuk 

dosen tidak melebihin 3 pembelajaran dalam sehari seperti melaluin zoom, google 

meet, google classroom, WhatsApp, dan aplikasi lainnya. Dikarenakan menjaga 

kesehatan mata juga perlu pada mahasiswa. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dari 5 artikel yang telah di review, maka diambil 

kesimpulan tentang hasil literature review : 

1. Pembelajaran daring pada mahasiswa, dari 5 artikel yang telah di review 2 

artikel menyebutkan pembelajaran daring yang di terapkan oleh dosen kepada 

mahsiswa baik dikearenakan untuk mengurangi penyebaran virus Covid-19. 

Dan 2 artikel menyebutkan bahwa pembelajaran daring yang di terapakan 

oleh mahasiswa yakni pembelajaran daring sedang, dikarenakan dosen dan 

mahsiswa belum pernah melakukan pembelajaran daring ini sehingga 

mahasiswa dan dosen ada yang tanggap memahami ada yang belum tanggap 

memahami pembelajaran daring ini. Sedangkan 1 artikel meyebutkan bahwa 

pembelajaran daring yang di terapkan oleh dosen kepada mahasiswa tidak 

baik dikarenakan pembelajaran daring tidak efektif yang mengakibatkan 

susahnya memahami pembelajaran yang diberikan oleh dosen. 

2. Tingkat stres pada mahasiswa. Dari 5 artikel yang telah di review 1 artikel 

meyebutkan bahwa tingkat stres berat di alami oleh mahasiswa dikarenakan 

tidak ada yang megetahui materi atau teori dan tidak semua mahasiswa 

memiliki jaringan yang cukup. Dan 2 artikel menyebutkan bahwa tingkat 
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stres sedang di mahasiswa, dikarenakan ada mahasiswa yang memahami dan 

tidak memahami tentang materi dan teori yang di berikan dosen. Dan 1 jurnal 

meyebutkan bahwa tingkat stres pada mahasiswa rendah, dikarenakan 

mahasiswa tersebut memahami yang di berikan dosen dan jaringan yang 

sangat memadai di mahasiswa tersebut. Dan 1 artikel tidak ditemukan 

presentse tingkat stres pada mahasiswa. 

3. Berdasarkan 5 artikel yang telah di review meyatakan bahwa terdapat 

hubungan pembelajaran daring dengan tingkat stres di era Covid-19 pada 

mahasiswa. 

6.2 Saran 

 

1. Bagi peneliti 

 

Bagi pentliti diharapkan kedepannya melakukan penelitian secara langsung 

agar mendapatkan wawasan yang lebih terkait hubungan pembelajaran daring 

dengan tingkat stres di era Covid-19 pada mahasiswa 

2. Bagi dosen dan mahasiswa 

 

Bagi dosen dan mahasiswa agar pembelajaran daring ini lebih efektif 

kedapannya melakkuan cara dengan terbaik agar mahasiswa dapat memahami 

yang diberikan dosen 

3. Bagi instansi universitas 

 

Bagi instansi universitas diharapkan memberikan motivasi terhadap dosen 

maupun mahasiswa terkait pembelajaran daring. 
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